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ABSTRAK

Pertanian merupakan sektor yang diunggulkan karena
mata pencaharian  penduduk Insonesia sebagian besar petani.
Kampung Banjar Agung Mataram, Kecamatan Seputih Mataram
merupakan suatu kampung yang penduduknya bekerja sebagai petani
dan buruh tani. Namun seiring berkembangnya zaman, tekhnologi
tentunya juga akan ikut berkembang. Sudah banyak mesin-mesin yang
bergerak disektor pertanian untuk mempermudah petani dalam
menggarap lahan pertaniannya. Penggarapan lahan pertanian yang
sebelumnya digarap petani menggunakan tenaga para buruh tani akan
digantikan oleh tenaga mesin. Walau belum semua petani
menggunakan mesin, tetapi ini sangat berpengaruh terhadap pekerjaan
para buruh tani. Sebelumnya para buruh tani bekerja setiap hari, tetapi
karna adanya mesin tersebut otomatis para petani tidak banyak
menggunakan tenaga buruh tani lagi, maka kesempatan kerja para
buruh tani akan berkurang secara signifikan. Kelompok wanita tani
(KWT) yang berada di Kampung Banjar Agung Mataram, Kecamatan
Seputih Mataram, Kabupaten lampung Tengah ini mencoba
meningkatkan perekonomian masyarakat di kampunng tersebut,
dengan cara memanfaatkan sumber daya lokal yang ada di daerah
tersebut. Disini subjek merupakan motor penggerak, dan_bukan
penerima manfaat atau objek saja. Dalam hal ini masyarakat akan
belajar memanfaatkan sumber daya yang ada di daerah sekitarnya atau
yang disebut sumberdaya lokal. Sumber daya lokal yang ada di
kampung Banjar agung mataram dalam sektor pertanian Ssebenarnya
masih banyak yang memerlukan tindak lanjut_pengolahan agar hasil
pertanian dikampung tersebut tidak dijual dalamwujud bahan mentah,
dengan begitu para anggota kelompok tersebut akan menuai hasil dari
produk yang mereka ciptakan melalui pembelajaran-pembelajaran
yang mereka dapatkan di KWT. Hal ini diharapkan bisa menjadi
pengentas kemiskinan dan menjadikan masyarakat di kampung Banjar
Agung Mataram menjadi lebih Sejahtera

Rumusan masalah ini adalah Bagaimana peran pemberdayaan
yang dilakukan pengurus kelompok wanita tani (KWT) terhadap
kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah study
kasus di kampung Banjar Agung Mataram, Kecamatan Seputih
Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Bagaimana peran pemberdayaan yang dilakukan



pengurus kelompok wanita tani (KWT) terhadap kesejahteraan
masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Sumber data terdiri dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian
ini adlah seluruh angota KWT vyaitu 129 orang, dan Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yaitu
sampel yang dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan design
penelitian, sampel dalam penelitian ini adalah pengurus dan
anggota KWT yang sudah memiliki usaha sendiri 32
orang . Teknik pemgumpulan data menggunakan metode analisis data
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian peran pemberdayaan masyarakat melalui
kelompok wanita tani (KWT) berbasis sumber daya lokal terhadap
kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah pada
Kampung Banjar Agung Mataram Kec. Seputih Mataram,Kab.
Lampung Tengah adalah peran pemberdayaan yang dilakukan
pengurus kelompok wanita tani (KWT) sudah sesuai dengan program
pemberdayaan yang mana produksi sudah berjalan secara efektif dan
efesien sehingga pendapatan para wanita tani meningkat. Sedangkan
Menurut prespektif ekonomi Islam tentang peran pemberdayaan yang
dilakukan pengurus kelompok wanita tani (KWT) di kampung Banjar
Agung Mataram, Kecamatan_Seputih.Mataram, Kabupaten Lampung
Tengah merupakan sebuah ‘pembelajaran kepada masyarakat agar
mereka dapat mencapai kehidupan yang lebih baik. Dengan hal ini
maka “setiap._ wanita tani sudah dapat berusaha merubah dirinya
menjadi wanita tani yang lebih maju dan dapat memanfaatkan sumber
daya yang ada.<Dan dilinat dari- prinsif=prinsif. ekonomi Islam
program kelompok wanita tani (KWT) ‘dalam hal ini telah berjalan
berdasarkan (1) prinsip tauhid dimana Pengurus selalu mengingatkan
para anggotanya untuk selalu menjaga ibadahnya, terutama sholat.
Para pengurus dan anggota juga aktif dalam kegiatan pengajian rutin
yang dilakukan setiap satu minggu sekali, tepatnya di hari jumat
setelah sholat dzuhur. (2) Prinsip bekerja atau produktifitas, adanya
pemberdayaan melalui KWT ini dapat meningkatkan prinsip bekerja
yang baik dan produktifitas. Para pengurus KWT terus menerus
memberikan pengarahan ke anggotanya pentingnya perilaku dalam
bekerja dan tentang bagaimana cara agar dapat meningkatkan
produktifitas hasil produksi sesuai dengan apa yang sudah para
anggota lakukan dan berdampak positif pada usaha dan dapat
meningkatkan produktifitas. (3) prinsip tolong menolong (ta’awun)



juga telah dilakukan oleh pengurus dan anggota KWT. Mereka saling
tolong menolong, bertukar pikiran, pengalaman dan saling mensuport
satu sama lain untuk bersama-sama meningkatkan perekonomian
mereka. Berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi diatas dapat dilihat
bahwa ke tiga prinsip ekonomi diatas telah sesuai dengan apa yang
dilakukan pada KWT Kampung Banjar Agung Mataram, dalam
pelaksanaan program pemberdayaan yang telah dilakukan bahwa
masyarakat tidak hanya mementingkan urusan dunia saja tetapi
mereka tetap berprinsip kepada aturan-aturan Islam atau batasan-
batasan dalam berusaha bekerja mencari rizki untuk dapat memenuhi
kebutuhan ekonomi dalam keluarga mereka.

Kata Kunci; Peran Pemberdayaan, Kelompok Wanita Tani, Sumber
Daya Lokal, Kesejahteraan Masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang
jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu
adanya ulasan terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa
istilah yang terkait dengan judul ini. Berdasarkan penegasan judul
tersebut diharapkan tidak terjadi kesalah pahaman terhadap
pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan adapun
skripsi ini  berjudul “PERAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT MELALUI KELOMPOK WANITA TANI
(KWT) BERBASIS SUMBER DAYA LOKAL TERHADAP
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH” (Studi Pada
Kampung Banjar Mataram Agung Kec. Seputih Mataram,
Kab. Lampung Tengah Maka, terlebih dahulu dijelaskan istilah
penting yang terkandung dalam judul tersebut.

1. Peran

Perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam dan
antar-.suatu hubungan sosial tertentu. peran-pada dasarnya
adalah seperangkat tingkah laku yang.diharapkan oleh orang
lain terhadap “seseorang, sesual kedudukannya dalam suatu
sistem. pada dasarnya adalah seperangkat tingkah laku yang
diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang, sesuai
kedudukannya dalam suatu sistem.*

2. Pemberdayaan Masyarakat

Konsep pembanguan ekonomi yang merangkum nilai-
nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam
pembangunan. yang bersifat people-centered, participatory,

1 W.J.S. poerwadarminto, kamus ummumm bahasa Indonesia, (Jakarta: balai
pustaka, 1984), 735.



Dalam kerangka ini upaya untuk memberdayakan masyarakat
(empowering) dapat dikaji dari 3 (tiga) aspek : Pertama,
ENABLING yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan
potensi masyarakat dapat  berkembang. Kedua,
EMPOWERING yaitu memperkuat potensi yang dimiliki
masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut
penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai
peluang yang akan membuat masyarakat semakin berdaya.
Ketiga, PROTECTING vyaitu melindungi dan membela
kepentingan masyarakat lemah. Pendekatan pemberdayaan
pada intinya memberikan tekanan pada otonomi pengambilan
keputusan dari kelompok masyarakat yang berlandaskan pada
sumberdaya pribadi, langsung, demokratis dan pembelajaran
social. Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah
(grass root) yang dengan segala keterbatasannya belum
mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan,
kebodohan dan keterbelakangan, sehingga pemberdayaan
masyarakat tidak hanya penguatan individu tetapi juga
pranata-pranata sosial .yang ada. Menanamkan nilai-nilai
buaya modern seperti kerja  keras, hemat, keterbukaan,
tanggung jawab adalah bagian penting dalam. upaya
pemberdayaan.’

3. Kelompok™Wanita Tani

Kumpulan ibu-ibu istri petani atau para wanita yang
mempunyai aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh
berdasarkan  keakraban, keserasian, serta kesamaan
kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian
untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usahatani dan
kesejahteraan anggotanya. Kelompok wanita tani (KWT)
merupakan  salah  satu  kelembagaan petani yang
memberdayakan peran wanita dalam hal program
pembangunan pertanian. Kegiatan yang dilakukan dapat

2 Munawar Noor, “pemberdayaan masyarakat,” Jurnal Ilmiah CIVIS, Vol 1,
No 2 (2011): 87, http://103.98.176.9/index.php/civis/article/viewFile/591/541.
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berupa budidaya pertanian di pekarangan dan pengelolaan
hasil, kelompok wanita tani mengutamakan hasil lokalita
daerah tersebut misalnya sebuah daerah mempunyai potensi
buah pisang, maka kelompok wanita tani melakukan
pengelolahan dari bahan dasar pisang contohnya kripik atau
selai pisang. Lebih jauh Kelompok Wanita Tani juga bisa
berperan sebagai kelas belajar, merupakan wadah bagi setiap
anggota untuk berinteraksi guna untuk meningkatkan
pengetahuan keterampilan dan sikap dalam.®

4. Sumber Daya Lokal

Kemampuan atau kekuatan atau daya yang dimiliki
oleh suatu daerah yang dapat dikembangkan untuk
menghasilkan manfaat bagi daerah tersebut.* Potensi lokal
dapat dinilai dari unsur-unsur modal sosial, sistem sosial, dan
sistem budaya. Modal sosial adalah sumberdaya yang muncul
dari hasil interaksi dalam suatu komunitas, baik antar individu
maupun institusi yang melahirkan ikatan emosional berupa
kepercayaan, hubungan-hubungan timbal balik, dan jaringan-
jaringan sosial, nilainilai_dan _norma-norma yang membentuk
struktur masyarakat' yang berguna untuk koordinasi dan
kerjasama dalam mencapai tujuan.

5. Kesjahteraan Masyarakat

Kondisi terpenuhinya kebutuhan™material, spiritual,
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya.” Seseorang yang mempunyai kekurangan

® Yuli kurniyati, Fitri Rahmawati dan pulut suryati “optimalisasi
pemanfaatan dan diversivikasi olahan pangan lokal sebagai pemberdayaan
masyarakat,” yogyakarta: fakultas ekonomi yogyakarta, Vol. 18, No. 1 (2014): 4,
https:/jjournal.uny .ac.id/index.php/inotek/article/view/3116.

4 Oktia Woro Kasmini H, Bambang Budi Raharjo, Efa Nugroho,
Bertakalswa Hermawati,” Sumber Daya Lokal Sebagai Dasar Perencanaan Program
Gizi Daerah Urban,” Jurnal Mkmi, Vol. 13 No. 1, (2017): 3,
Https://Media.Neliti.Com/M edia/Publications/212892-Sumber-Day a- L okal-Sebagai-
Dasar-Perencan.Pdf.

® Undang-undang No. 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan M asyarakat,
pasal 1 ayat (1).



kemampuan mungkin memiliki kesejahteraan yang rendah,
kurangnya kemampuan dapat berarti kurang mampu untuk
mencapai fungsi tertentu sehingga kurang sejahtera. Terdapat
beragam pengertian mengenai kesejahteraan, karena lebih
bersifat subjektif dimana setiap orang dengan pedoman, tujuan
dan cara hidupnya yang berbeda-beda akan memberikan nilai-
nilai yang berbeda pula tentang kesejahteraan dan faktor-
faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan.

6. Perspektif Ekonomi Syariah

Sudut pandang nilai-nilai Islam (Al-Quran dan Hadits)
yang dijadikan pedoman dalam memenuhi kebutuhan hidup
setiap manusia demi menjaga kelangsungan hidupnya.

B. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan kekayaan
hasil alam cukup melimpah. Kesuburan alam Indonesia didukung
kuat oleh iklim tropis yang ada di Indonesia. Namun Indonesia
memiliki permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks hingga
saat ini. Kemiskinan pada hakikatnya menunjuk pada situasi
kesengsaraan dan ketidakberdayaan yang dialami seseorang, baik
akibat ketidakmampuannya memenuhi kebutuhan=hidup mupun
akibat ketidakmampuan negara atau masyarakat memberikan
perlindungan sosial kepada-warganya®

Permasalahan kemiskinan di Indonesia terjadi dikota-
kota besar maupun di pedesaan,salah satu permasalah kemiskinan
yang terjadi diindonesia misalnya yang ada di penduduk
masyarakat Provinsi Lampung. Menurut catatan survey Badan
Pusat Statistik (BPS) Lampung, angka kemiskinan Lampung
sebesar 13,01 persen atau tersisa 1.091.600 jiwa pada September
2018. Hal ini tidak sejalan dengan yang terjadi pada tingkat
nasional, sehingga gap antara angka kemiskinan nasional dengan
Lampung semakin melebar. Berdasarkan daerah tempat tinggal,

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat M emberdayakan Rakyat, (Bandung:
PT Refika Aditama. 2005)h.16
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BPS mendata penduduk miskin terkonsentrasi dipedesaan dengan
tingkat kemiskinan sebesar 14,73 persen, cukup jauh terpaut
dengan kemiskinan di perkotaan yang hanya sebesar 9,06 persen.
Dari sisi jumlah penduduk miskin juga terdapat perbedaan
signifikan yakni 230.20 ribu jiwa di perkotaan dan 861,40 ribu
jiwa di daerah pedesaan.’

Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk
miskin di pedesaan provinsi Lampung masih cukup banyak,
mereka umumnya memilik ketidakberdayaan dan keterbatasan
ruang gerak, cenderung hanya mampu bertahan hidup secara
paspasan, bahkan serba kekurangan.® Kondisi tersebut terjadi
karena petani di pedesaan saat ini cenderung memiliki lahan yang
sempit, bahkan ada yang hanya sebagai petani penggarap atau
buruh, akibatnya penghasilan yang diperolehpun sangat rendah.
Permasalahan kemiskinan di pedesaan juga disebabkan penduduk
di pedesaan cenderung rendah keterlibatannya dalam bidang
pendidikan, hal ini dapat menyebapkan rendah pula sumber daya
manusia yang dihasilkan pada masyarakat pedesaan, sehingga
mengakibatkan kesulitan untuk berkembang dan bersaing-pada
dunia global. Kecendrungan lain bahwa masyarakat pedesaan
belum muncul kesadaran untuk™ikut terlibat dalam peningkatan
sumber_daya manusia.

Kampug, banjar agung memiliki_luas 565.80 hektar dan
jumlah penduduksebanyak 1423<kepala keluarga (KK) dengan
jumlah laki-laki sebanyak 2383 orang, dan perempuan sebanyak
2250, jadi total seluruh penduduk Kampung Banjar Agung
Mataram adalah sebanyak 4633 orang.

" Angka Kemiskinan Provinsi Lampung September 2018 tersedia online di
https://lampung.bps.go.id/pressrelease/2019/01/15/649/angka-kemiskinan-provinsi-
lampungseptember-2018.html diakses padaTanggal 14 juni 2021

® Bagong Suyoto, “Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat
Miskin,”M asyarakat, Kebudayaan dan Politik, Tahun XIV, Nomor 4. Jurnal (Dosen
Sosiologi dan Peneliti Kemiskinan FISIP Universitas Airlangga Unair S1 dan S2)
h.25



Tabel 1.1

Data Pekerjaan Penduduk Perempuan Kampung Banjar
Agung Mataram.

1-14 729

tahun

15-64 102 190 501 302 389
tahun

65+ 31 41 114 119 37
tahun

Jumlah 862 231 516 421 426

Sumber data : Kampung Banjar Agung Mataram 2021

Dari data diatas bisa kita lihat bahwa perempuan yang
tidak memiliki penghasilan adalah sebanyak 1378 orang, itu
artinya 1378 orang ini hanya mengandalkan penghasilan=dari
kepala keluarga,dan perempuan’ yang memiliki - penghasilan
sendiri atau dapat membantu perekonomian keluarga adalah
sebanyak..1073 orang. Para perempuan di Kampung Banjar
Agung Mataram_kebanyakan bekerja sebagai buruh tani/kebun.
Namun seiring%gnya zam%gi tentunya juga
akan ikut berkembang. Sudah banyak mesin-mesin yang bergerak
disektor pertanian untuk mempermudah petani dalam menggarap
lahan pertaniannya. Penggarapan lahan pertanian yang
sebelumnya digarap petani menggunakan tenaga para buruh tani
akan digantikan oleh tenaga mesin. Walau belum semua petani
menggunakan mesin, tetapi ini sangat berpengaruh terhadap
pekerjaan para buruh tani. Sebelumnya para buruh tani bekerja
setiap hari, tetapi karna adanya mesin tersebut otomatis para
petani tidak banyak menggunakan tenaga buruh tani lagi, maka
kesempatan kerja para buruh tani akan berkurang secara
signifikan. Oleh karena itu, para perempuan di Kampung Banjar
Agung Mataram yang bekerja dalam sektor pertanian harus
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memutar otak agar bisa tetap bekerja dan memiliki penghasilan
untuk membantu kebutuhan perekonomian keluarganya.

Salah satu cara mengatasi kemiskinan yang ada terutama
di wilayah pedesaan atau perkampungan adalah dengan program
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat pada
dasarnya adalah proses menuju pada suatu kondisi yang lebih
baik.Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk
memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan
yang mereka miliki Adapun pemberdayaan masyarakat
senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu
masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang
menaruh kepeduliaan sebagai pihak yang memberdayakan.’
Proses pemberdayaan hendaknya dapat dituangkan dalam bentuk
aksi nyata dan disertai langkah-langkah pemberdayaan, upaya
pemberdayaan tersebut perlu berlatar belakang pada pemanfaatan
sumber daya lokal yang dimiliki dan peningkatan sumber daya
manusia masyarakat. Dalam meningkatkan sumber daya manusia
antara sumber daya laki-laki dan sumber daya perempuan harus
berperan secara optimal, apabila salah satu sumber daya.tersebut
mengalami kesenjangan smakas belum mampu mencapar tujuan
yang diharapkan.

Pemberdayaan perempuan di pedesaan-merupakan salah
satu upaya untuk menghapuskan kesenjangan sosial terhadap
perempuan. Secara garis besar<pemberdayaan sebagai wadah
pengembangan potensi dapat menimbulkan kesempatan bagi
peran perempuan melalui penghimpunan kerja sama antara
perempuan yang berada di pedesaan. Penghimpunan kerja sama
yang dimaksud adalah melalui satu wahana yang bernama
kelompok wanita tani. Disisi lain dengan adanya penambahan
pengetahuan dan  keterampilan  berarti  kegiatan  sosial
kemasyarakatan perempuan tersebut mampu berperan sebagai
instrument pengembangan potensi. Adanya kelompok wanita tani

® Melly Syandi “Arti Pentinya Pembangunan Masyarakat di Indonesi,
Semarang (Jurnal Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pembangunan Sekolah
Pacasarjana Universitas Gadjah Mada,2014)h.6



merupakan salah satu bentuk perkumpulan ibu-ibu untuk
menampung apresiasi perempuan tani.

Kelompok wanita tani (KWT) yang berada di Kampung
Banjar Agung Mataram, Kecamatan Seputih Mataram,
Kabupaten lampung Tengah ini mencoba meningkatkan
perekonomian masyarakat di kampunng tersebut, dengan cara
memanfaatkan sumber daya lokal yang ada di daerah tersebut.
Disini subjek merupakan motor penggerak, dan bukan penerima
manfaat atau objek saja. Dalam hal ini masyarakat akan belajar
memanfaatkan sumber daya yang ada di daerah sekitarnya atau
yang disebut sumberdaya lokal. Sumber daya lokal yang ada di
kampung Banjar agung mataram dalam sektor pertanian
sebenarnya masin banyak yang memerlukan tindak lanjut
pengolahan agar hasil pertanian dikampung tersebut tidak dijual
dalam wujud bahan mentah, dengan begitu para anggota
kelompok tersebut akan menuai hasil dari produk yang mereka
ciptakan melalui pembelajaran-pembelajaran yang mereka
dapatkan di KWT. Hal ini diharapkan bisa menjadi pengentas
kemiskinan dan menjadikan masyarakat di kampung Banjar
Agung Mataram menjadi lebih Sejahtera.

Berdasarkan obserfasi awal , Kelompok Wanita Tani
Kampung=Banjar Agung Mataram berdiri sejak*"2004 dan
sebelumnya pada,2001 sudah dulu-terbentuk.kelompok tani yang
beranggotakan laki-laki; dan karena mengingat sangat pentingnya
sebuah lembaga yang bisa menyatukan ide dan gagasan bagi
kemajuan hasil tani dan memudahkan koordinasi. Kemudian
terbentuklah Kelompok Wanita Tani Kampung Banjar Agung
Mataram. Latar belakang pembentukan Kelompok Wanita Tani
Kampung Banjar Agung Mataram adalah bentuk dari kesadaran
dari masyarakat untuk bisa mengembangkan pertanian disuatu
Desa, pentingnya kelompok wanita tani untuk lebih memajukan
wanita- wanita yang sebagian berprofesi sebagai petani dan yang
tidak berprofesi petani, untuk bisa saling menguatkan dan
memberi dukungan maupun ide-ide bagi para anggota. Pada saat
ini kelompok wanita tani Kampung Banjar Agung Mataram
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memiliki anggota sebanyak 129 orang, dengan pengurus sebagai
berikut:

1. Penanggung jawaab / penasehat KWT : Suparlin  (kepala
kampung)

2. Ketua KWT : Runingsih

3. Wakil ketua KWT : Lia fatmawati
4. Sekretaris KWT : Tri astute

5. Wakit sekretaris KWT : Sri purwati

6. Bendahara KWT : Aida safitri

Kelompok wanita tani Kampung Banjar Agung Mataram
merupakan salah satu kelompok wanita tani yang aktif dalam
melaksanakan pemberdayaan perempuan. Hal tersebut dapat
dilinat dari pelaksanaan program yang dijalankan oleh Kelompok
Wanita Tani tersebut. Beberapa program yang ada di Kelompok
Wanita Tani Kampung Banjar Agung Mataram antara lain:

.. Pengembangan preduk olahan@ari hasil panen

a
b. Pelatihan keterampilan
c. Pengetahuan sikap

d

. Pengetahuanspendistribusian produk:

®

Pengetahuan mempromosikan produk

f. Kegiatan Arisan

Pemberdayaan Ekonomi perempuan dalam Islam sendiri
telah dicontohkan oleh Rosulullah SAW, Siti khadijah yang kala
itu menjadi saudagar kaya dengan hasil daganganya. Bahkan
Nabi SAW pun sempat menjadi “agen” yang menjual barang
dagangan beliau. Hal ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh
keutaamaan gender dalam perekonomian, karena setiap makhluk
yang berusaha pasti akan mendapat perubahan. Al-Quran juga
menjelaskan dalam QS. al-Hujurat: 13
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“Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsabangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa
diantara kamu.” (QS. al-Hujurat: 13).

Avyat tersebut memberikan gambaran kepada kita tentang
persamaan antara laki-laki dan perempuan baik dalam hal ibadah
(dimensi spiritual) maupun dalam aktivitas sosial (urusan karier
profesional). Ayat tersebut juga sekaligus mengikis tuntas
pandangan yang menyatakan bahwa antara keduanya terdapat
perbedaan yang memarginalkan salah satu diantara keduanya.
persamaan- tersebut meliputi berbagai hal misalnya dalam bidang
ibadah. Siapa yang rajin ibadah, maka akan mendapat pahala
lebih. banyak tanpa melihaty jenis. kelaminnya. Perbedaan
kemudian ada disebabkan 'kualitas . nilai pengabdian .dan
ketakwaannya kepada Allah swt.™

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih
judul ini adalah“minimnya pengetahuan masyarakat khususnya
ibu-ibu rumah tangga™ dalam  pengolahan hasil pertanian.
Meskipun sudah ada pengolahan lanjutan dari hasil pertanian,
akan tetapi produk yang dihasilkan ibu ibu kelompok wanita tani
(KWT) ini belum mampu bersaing dengan produk-produk
dipasaran. Selain itu kegiatan pemberdayaan kelompok wanita
tani (KWT) merupakan aktivitas atau proses yang bisa
mendorong pencapaian kualitas hidup masyarakat secara nyata.
Selain itu, pemberdayaan kelompok wanita tani dianggap penting
karena masyarakat khususnya ibu-ibu bisa diberdayakan secara

0 Sarifa Suhra, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan
Implikasinya Terhadap Hukum Islam”. Jurnal Al-Ulum (Jurnal Studi-Studi Islam),
Vol. 13, No. 2 (Desember 2013), h. 374.
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bersama-sama, dan itu lebih efektif dibandingkan pemberdayaan
secara individu.

C. Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar
jelas ruang lingkup yang akan diteliti. Olehnya itu pada
penelitian ini, penulis memfokuskan penelitiannya mengenai
Peran pengurus kelompok wanita tani (KWT) sebagali
penggerak ekonomi para wanita tani terhadap Kesejahteraan
seluruh anggota KWT.

Adapun Penulis membatasi ruang lingkup dan daerah
yang akan diteliti yaitu penelitian ini akan dilakuan di
Kampung Banjar Agung Mataram, Kecamatan Seputih
Mataram, Kabupaten Lampung Tengah dengan ruang lingkup
pengurus kelompok wanita tani (KWT) Kampung Banjar
Agung Mataram dan anggota KWT, serta pengurus Kampung
Banjar Aguung Mataram yangsterlibat dalam kegiatan KWT.

2. Deskripsi Fokus

Deskripsi fokus adalah deskripsi mengenai penelitian
yang bertujuan memberikan gambaran secara umum terhadap
apa yang akanwditeliti -padas penelitian- tersebut, adapun
deskripsi fokus pada penelitian”ini yaitu:

a. Peran

Peran merupakan upaya yang dilakukan dalam
rangka meningkatkan kemampuan petani baik dari
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sehingga mereka
mampu dan berdaya serta menetapkan keputusan sendiri
terkait dalam usaha tani yang dilakukannya."*

1 Nani Sufiani, Amri Jahi, Djoko Susanto, “Implementasi Program
Pemberdayaan Petani Dalam Upaya Mensejahterakan Masyarakat” Jurnal
Penyuluhan Volume 4, Nomor 2, July 2014,h.2.
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b. Kelompok Wanita Tani (KWT)

Menurut  Departemen  Pertanian, Kelompok
Wanita Tani adalah kumpulan istri petani atau wanita tani
yang bersepakat membentuk suatu perkumpulan yang
mempunyai tujuan yang sama dalam membantu kegiatan
usaha pertanian, perikanan dan kehutanan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
keluarganya. Kelompok Wanita Tani atau yang sering
disingkat KWT, merupakan salah satu bentuk
kelembagaan petani yang mana para anggotanya terdiri
dari para wanita-wanita yang berkecimpung dalam
kegiatan pertanian.*?

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas maka penulis merumuskan

masalah didalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana peran pemberdayaan yang dilakukan pengurus
kelompok wanita tanis(KWI) terhadap kesejahteraan seluruh
anggota KWT di kampung Banjar Agung Mataram?

Bagaimana peran pemberdayaan yang dilakukan pengurus
kelompok ““wanita “tani (KWT)« terhadap- kesejahteraan
anggotanya di kampung Banjar’ Agung Mataram dalam
perspektif ekonomi syariah?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah diatas maka penulis bertujuan

didalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana peran pemberdayaan yang

dilakukan pengurus kelompok wanita tani (KWT) terhadap

12 Departemen Pertanian Badan Pengendali Bimas. 1997. Pedoman

Bercocok Tanam Padi, Palawija, Sayur — sayuran. Jakarta.
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kesejahteraan seluruh anggota KWT di Kampung Banjar
Agung Mataram.

Untuk mengetahui Bagaimana peran pemberdayaan yang
dilakukan pengurus kelompok wanita tani (KWT) terhadap
seluruh anggota KWT di kampung Banjar Agung Mataram
dalam perspektif ekonomi syariah.

F. Manfaat Penelitian

G.

1.

2.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan, memberikan sumbangsih hasil pemikiran
mengenai permasalahan dan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan khususnya tentang pemberdayaan masyarakat
melalui kelompok wanita tani, serta dapat dijadikan literature
bagi peneliti yang relevan dimasa yang akan datang bagi
lingkungan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden
Intan Lampung.

Secara Praktis

Bagi pemerintah™ daerah™/ Kampung Banjar Agung
mataram dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi untuk lebih efektif dan efisien
kedepanya dalam meningkatkansperekonomian.

Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penelitian ini,

kiranya penting untuk mengkaji terlebih dahulu penelitian dengan
masalah yang sesuali, yang ada pada penelitian sebelumnya.

1.

Halimatus  Sya’diyah, dengan judul ‘“Pendampingan
Kelompok Wanita Tani (KWT) Argosari Dalam
Meningkatkan Perekonomian Komunitas Melalui Wirausaha
Pengolahan Hasil Pertanian Di Desa Dompyong Kecamatan
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Bendungan Kabupaten Ternggalek.”*® Skripsi ini membahas
tentang pendampingan kelompok wanita tani untuk
meningkatkan perekonomian atau pendapatan petani.
Rendahnya pendapatan petani disebabkan oleh kurang
terkelolanya hasil panen lokal, padahal banyak hasil panen
yang bisa dikembangkan. Hal ini terjadi karena kurangnya
pengetahuan dan keterampilan petani untuk mengelola hasil
panen dan belum adanya kelompok yang mengorganisir
penanganan pascapanen. Selama ini hasil panen lokal hanya
dijual mentah dengan harga yang relatif murah.Dalam
pendampingan ini peneliti menggunakan metode penelitiab
sosial Parsitipatory Action Researc (PAR). PAR terdiri dari
tiga kata yang saling berhubungan yaitu partisipasi, riset dan
aksi. PAR di konsepkan untuk menciptakan. Perubahan
dalam tiap prosesnya, dimana semua proses pemberdayaan
dilakukan secara partisipatif bersama kelompok mulai dari
kegiatan penggalian data, perencanaan, proses aksi hingga
pelaksanaan evaluasi. Peneliti ingin merubah paradigma dan
keterampilan petani dalam mengelola hasil panen lokal

2. Ario Pramono. Dengan judul, skripsi “Pemberdayaan
masyarakat melalut'program perintisan kawasan wisata.alam
(Studi._kasus -kampung Wisata Tani,Kelurahan™ Temas,
Kecamatan Batu, Kota Batu)”.** Penelitian yang dilakukan
di Kampung“Wisata Tani (KWT) Temas sangat erat
kaitannya dengan “keilmuan PLS terutama pada sisi
pemberdayaan masyarakat karena program-program yang
ada di KWT Temas tersebut dilakukan secara penuh oleh
dan untuk masyarakat Kelurahan Temas. Tujuan dari
penelitian  ini  yaitu: (1) mendeskripsikan  proses

¥ Halimatus Sya’diyah, dengan judul “Pendampingan Kelompok Wanita
Tani (KWT) Argosari Dalam Meningkatkan Perekonomian Komunitas Melalui
Wirausaha Pengolahan Hasil Pertanian Di Desa Dompyong Kecamatan Bendungan
Kabupaten Ternggalek.”

14 Ario Pramono, “Pemberdayaan masyarakat melalui program perintisan
kawasan wisata alam, studi kasus kampung Wisata Tani, Kelurahan Temas,
Kecamatan Batu, Kota Batu”, (Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negri Malang, 2017).
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pemberdayaan masyarakat melalui program perintisan
kawasan wisata alam di KWT Temas, (2) mendeskripsikan
faktor pendukung dan penghambat proses pemberdayaan
masyarakat melalui program perintisan kawasan wisata alam
di KWT Temas, (3) mendeskripsikan dampak program
perintisan kawasan wisata alam terhadap pemberdayaan
masyarakat di KWT Temas. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Dampak perintisan kawasan wisata
alam tersebut yaitu meningkatnya ekonomi masyarakat
lokal, rendahnya tingkat pencemaran lingkungan,
meningkatnya wawasan kepariwisataan dan kelestarian
budaya lokal.

3. Skripsi Inda Sulfiana, dengan judul skripsi “Pemberdayaan
Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani Maju Makmur
Cilegon”*® Indonesia merupakan negara agraris namun saat
ini di sebagian wilayah sudah berkurang lahan pertaniannya,
hal ini disebabkan karena banyaknya industri dan kurangnya
sumberdaya manusia. Salah satunya adalah lingkungan di
Kelurahan Randakari, banyaknya kawasan industri ini
membuat lingkungan di sekitar Kelurahan Randakari
menjadi tercemar, lahan pertanian, perkebunan hampir tidak
ada, iklim menjadi tidak menentu, gersang dan polusi udara
semakin meningkat. Pemerintah tidak hanya berpangku
tangan menghadapi hal tersebut, oleh karena itu pemerintah
mempunyai program yaitu Program Kampung Iklim
(PROKLIM), program tersebut diterapkan di Kelurahan
Randakari dengan membuat komunitas yang bernama
Program Kampung Ramah Lingkungan (PROKARLING)
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai perubahan iklim, menumbuhkan kemandirian
masyarakat dalam melaksanakan adaptasi perubahan iklim
dengan melakukan penghijauan dan  meningkatkan

5 Skripsi Inda Sulfiana, dengan judul skripsi “Pemberdayaan Perempuan
M elalui Kelompok Wanita Tani M aju M akmur Cilegon”
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ketahanan ~ pangan.  Berdasarkan  tujuan tersebut
PROKARLING  melibatkan  perempuan  Kelurahan
Randakari untuk diberdayakan agar mampu
mengembangkan potensinya, menambah penghasilannya,
menambah wawasannya, menambah informasi yang
didapatkan  melalui program PROKARLING yaitu
Kelompok Wanita Tani Maju Makmur. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana program pemberdayaan perempuan
yang diterapkan dalam Kelompok Wanita Tani Maju
Makmur? 2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani
Maju Makmur?. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan:
1) Untuk mengetahui program pemberdayaan perempuan
yang diterapkan dalam Kelompok Wanita Tani Maju
Makmur. 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pemberdayaan perempuan melalui Kelompok
Wanita Tani Maju Makmur. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena peneliti
ingin menggambarkan atau melukiskan objek penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Sedangkan teknik pengumpulan datanya dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa: pemberdayaan perempuan melalui
Kelompok Wanita Tani Maju Makmur Cilegon memiliki 2
program yaitu: pertama, program 1 RT 1 sayuran dan kedua,
pengolahan hasil panen. Terdapat permasalahan sebelum
adanya program KWT Maju Makmur yaitu Permasalahan
Pendidikan, Ekonomi, Lingkungan dan Sosial. Setelah
adanya permasalahan dan mendapatkan solusi tersebut
terdapat manfaat yang dirasakan yaitu manfaat Pendidikan,
Ekonomi, Lingkungan dan manfaat Sosial. Adapun faktor
pendukung dalam pemberdayaan perempuan di kelurahan
tersebut adalah: adanya sinergi antara pengurus dan anggota,
adanya kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait seperti
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Koperasi Biwara, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
kota Cilegon, CSR dan tersedianya sarana prasarana. Selain
faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat yaitu,
faktor  kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan, cuaca yang menyebabakan tanaman terserang
penyakit dan hama, hasil panen yang belum memenuhi
permintaan pasar, belum memanfaatkan media sosial secara
maksimal.

4. Skripsi Muhammad Ta’aruf Huda, dengan judul skripsi
“Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani (Suatu
Studi Deskriptif Tentang Pemberdayaan Kelompok Wanita
Tani Putri Mawar oleh Yayasan Spek-Ham Surakarta)”*®
Kebutuhan untuk upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat sangat dibutuhkan pada saat ini, salah satu solusi
untuk menangani hal tersebut melalui pemberdayaan
masyarakat di pedesaan. Yayasan SPEK-HAM hadir dalam
rangka ~membantu pemerintah  untuk  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan peran serta
perempuan di masyarakat melalui pendampingan yang
dilakukan kepada KWT Putri Mawar di Dukuh Gondang,
Desa Cluntang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Yayasan
SPEK-HAM kepada KWT Putri Mawar serta faktor
pendukung, penghambat, dan dampaknya. Penelitian ini
menggunakan Teori Fungsionalisme Struktural dari Talcott
Parsons dengan menggunakan konsep AGIL. Penelitian ini
menggunakan  metode  penelitian  kualitatif ~ dengan
pendekatan deskriptif. Pemilihan infoman
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Validitas data melalui teknik triangulasi
sumber dan analisis data menggunakan model interaktif.
Hasil penelitian menujukkan bahwa proses pemberdayaan

16 Skripsi Muhammad Ta’aruf Huda. dengan judul skripsi “Pemberdayaan
Ekonomi Kelompok Wanita Tani (Suatu Studi Deskriptif Tentana Pemberdayaan
Kelompok Wanita Tani Putri Mawar oleh Yayasan Spek-Ham Surakarta)”
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ekonomi Kelompok Wanita Tani Putri mawar melalui
beberapa tahapan yaitu tahap pemetaan, tahap menyusun
rencana kegiatan, tahap menerapkan kegiatan kelompok, dan
tahap memantau proses dan hasil kegiatan. Sedangkan faktor
pendukung pemberdayaan yang paling penting adalah
partisipasi dari masyarakat setempat dalam mendukung
pemberdayaan yang ada karena dapat mendorong
keberhasilan pemberdayaan. Faktor penghambat yang
paling berpengaruh yaitu pemaknaan bunga mawar oleh
masyarakat, selama masyarakat masih menganggap dan
memaknai bahwa bunga mawar untuk keperluan ritual, maka
selama itu pula penjualan produk belum dapat maksimal dan
akan terus menghambat penjualan produk olahan mawar.
Untuk dampak pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh
SPEK-HAM diketahui bahwa belum memberikan dampak
yang signifikan di bidang ekonomi. Dampak di bidang
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan memberi pengaruh
positif adanya pengetahuan mengolah bunga mawar menjadi
produk makanan dan minuman. dampak di bidang gender
diketahui memberi dampak bertambahnya wilayah yang
dapat diakses oleh perempuan terutama di ranah publik.

5. Skripsi_ Wahidah  Ani’atul dengan judul® skripsi
“Pemberdayaan kelompok Wanita Tani Dahlia melalui
optimalisasi janggelan dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat Desa Siki Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggalek”*’.  Skripsi ~ ini  membahas  tentang
pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Dahlia melalui
optimalisasi Janggelan. Rendahnya pendapatan petani
disebabkan oleh kurang terkelolanya hasil panen lokal,
padahal banyak hasil panen yang bisa dikembangkan.
Proses pemberdayaan ini dilakukan dengan cara
mengolah  janggelan menjadi  jell janggelan, Kripik

17 Skrinsi Wahidah Ani’atul denean judul skrinsi “Pemberdavaan
kelompok  Wanita Tani Dahlia melalui optimalisasi jangoelan  dalam
meninokatkan pendapatan masyarakat Desa Siki Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggalek”
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Janggelan dan Serbuk Janggelan. Tiga produk tersebut
dijadikan sebagai usaha Kelompok Wanita Tani Dahlia
dengan tujuan agar dapat menambah pendapatan dalam
keluarga. Dalam pendampingan ini peneliti
menggunakan metode penelitian  sosial Parsitipatory
Action Research (PAR). PAR terdiri dari tiga kata yang
saling berhubungan vyaitu partisipasi, riset dan aksi. PAR
di konsepkan untuk menciptakan perubahan dalam tiap
prosesnya, dimana semua proses  pemberdayaan
dilakukan secara partisipatif bersama kelompok mulai
dari kegiatan penggalian data, perencanaan, proses aksi
hingga pelaksanaan evaluasi. Peneliti ingin  merubah
paradigma dan keterampilan petani dalam mengelola
hasil panen lokal. Melalui pembentukan Kelompok
Wirausaha Bersama Langgeng Jaya dan pelatihan
keterampilan dalam pegolahan hasil panen menghasilkan
pengetahuan dan keterampilan Kelompok Wanita Tani
Dahlia untuk memanfaatkan dan mengelola hasil panen
menjadi produk yang bernilai ekonomis dan bernilai jual
lebih tinggi dibandingkan hanya menjual mentah saja.
Pencapaian yang diperoleh vyaitu adanya kerjasama
kelompok untuk mengembangkan wirauaha bersama
untuk  meningkatan  pendapatan  masyarakat petani
khususnya kelompok Wanita Tani Dahlia.

Dari tinjauan pustaka diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian  tersebut membahas tentang bagaimana cara
meningkatkan perekonomian keluarga serta masyarakat melalui
pemberdayaan kaum wanita atau kelompok wanita tani dengan
cara memanfaatkan sumber daya lokal atau sumber daya yang
ada didaerah tersebut. Adapun yang membedakan penelitian-
penelitian terdahulu diatas dengan penelitian ini yaitu, dalam
penelitian ini proses peningkatan perekonomian tersebut dikaji
melalui perspektif ekonomi syariah.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Peneletian

Penelitian  yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
dimana  peneliti  ditempatkan  sebagai  instrument
kunciteknik  pengumpulan  data dilakukan  secara
penggabungan dan analisis data bersifat induktif.'®

b. Sifat Penelitian

Penelitian  ini  bersifat descriptive. Penelitian
descriptive adalah penelitian yang bertujuan memberikan
gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejernih mungkin
tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti.'®
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan
interaksi lingkungan jsuatu kelompok sosial individu atau
masyarakat. Penglitian’" ini® selain  berjenis  penelitian
lapangan juga berjenis penelitian pustaka, yaitu penelitian
kepustakaan _yang dilakukan dengan cara membaca,
menelaah; danwmemcatat berbagai® literatur atau bahan
bacaan yang sesuai dan memiliki relevansi dengan pokok
bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam
kerangka pemikiran teoritis.*°

2. Populasi dan Sampel

Secara khusus dalam penelitian kualitatif ~tidak
digunakan istilah populasi, karena penelitaian kualitatif

8 Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung : Alfabeta. h.277

17 ulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013), h.11.

2Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2007), h. 46.
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berangkat dari suatu kasus tertentu atau fenomenal tertentu
yang hasilnya tidak akan mewakili kebenaran populasi, akan
tetapi ditransferkan pada situasi sosial yang lain memiliki
kemiripan dengan situasi sosial yang sedang diteliti. Populasi
maupun sampel dalam penelitian kualitatif lebih tepat
dikatakan sebagai sumber data pada situasi sosial tertentu,
sehingga di dalamnya terkandung objek material penelitian,
baik benda, orang maupun nilai.**

a. Populasi Penelitian

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek
pada wilayah dan waktu serta dengan kualitas tertentu yang
diamati/diteliti.’> Maka populasi dalam penelitian ini
adalah suluruh anggota kelompok wanita tani (KWT) yang
berjumlah 129 orang.

b. Sampel penelitian

Sampel penelitian adalah bagian atau sejumlah
cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi dan
diteliti secara rinci.”® Sampel merupakan bagiansdari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki ~oleh™ populasi.
Pengambilan “sampel™ dalam™penelitian  ini dengan cara
Purposive Sampling yaitu sampel yang_dipilih dengan
cermat sehingga relevan dengan design penelitian. Maka,
sampel"“dalamy. penelitian _ini" dapat “ditentukan sebagai
berikut :

1) Pengurus kelompok wanita tani (KWT) Kampung
Banjar Agung Mataram

a) Ketua KWT
b) Wakil ketua KWT
c) Sekretaris KWT

Z'Kaelan M.S., Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta:
Paradigma, 2012), h.74.

22gperdi, Metodologi Peneltian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UlI
Press, 2005), h.101.

Bpid.,h.162.



d) Bendahara KWT

2) Anggota KWT Kampung Banjar Agung Mataram 28
orang, yang aktif dan memahami semua aspek kegiatan
yang ada pada KWT kampung banjar agung mataram.

Berdasarkan kriteria diatas, maka yang menjadi
sampel pada KWT Kampung Banjar Agung Mataram
adalah 28 anggota KWT serta pengurus KWT yang terdiri
dari Ketua KWT, Wakil ketua KWT, Sekretaris KWT,
Bendahara KWT. Jadi keseluruhan sampel dipenelitian ini
adalah 32 orang.

3. Tempat Penelitin

Penelitian ini akan dilakukan di Kampung Banjar
Agung Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten
Lampung Tengah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pegumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a." Studi Dokumen

Merupakan tekhnik yang digunakan _suntuk
mengumpulkan data dari dokumen dan rekaman. Hasil
penelitianakan lebih dapat dipercaya  dengan adanya
dokumen. Alasan ‘kenapa studi ‘dokumen berguna bagi
penelitian kualitatif yaitu karena merupakan sumber yang
stabil dan kaya, berguna sebagai bukti untuk suatu
pengujian, karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan
konteks, relatif murah dan tidak sulit ditemukan.
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan  data atau laporan yang diperoleh dari
KWT kampung Banjar Agung Mataram dan laporan
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas
dalam penelitian ini.
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b. Penelitian Lapangan

Merupakan data primer yang didapatkan dari
lapangan. Dengan menggunakan metode ini penulis
mendapat data dan informasi langsung dari lapangan di
kampung Banjar Agung Mataram dengan cara sebagai
berikut :

1) Observasi

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan
data dengan mengamati secara langsung keadaan
dilapangan, supaya peneliti memperoleh data yang lebih
banyak dari lapangan mengenai masalah yang
diteliti. Alasan peneliti menggunakan teknik ini yaitu
peneliti dapat melihat, mengamati sendiri, kemudian
mencatat kejadian yang terjadi sebenarnya agar peneliti
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai
permasalahan  yang diteliti.  Jenis observasi yang
digunakan oleh peneliti yaitu observasi non partisipan
dimana peneliti tidak terlibat langsung tetapi hanya
sebagai pengamatsindepénden terhadap objek.** Objek
yang akan diobservasi ‘yaitu kelompok wanita tani
(KWT) kampung Banjar Agung Mataram.

2) Wawancara

Wawancara adalah cara yang dilakukan peneliti
untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab
antara pemberi pertanyaan dengan pemberi jawaban
atas pertanyaan yang diajukan kepada pemberi
jawaban.*® Penelitian ini menggunakan wawancara
terstruktur, dimana peneliti sudah menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan
kepada informan.”® Wawancara dalam penelitian ini
peniliti lakukan kepada Kepala Kampung Banjar Agung

24 1bid, h.109.
2 bid, h.127.
% 1bid, h.130
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Mataram dan Kelompok Wanita Tani (KWT)
Kampung Banjar Agung Mataram.

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang
dilakukan peneliti untuk memperoleh data secara
lengkap dan sah mengenai masalah yang diteliti.
Peneliti dalam melakukan dokumentasi ini dengan
menggunakan recording, kamera, dan mencari data-data
yang sudah tercatat.Alasan menggunakan teknik
dokumentasi karena sebagian besar data yang
dibutuhkan tersimpan dalam bentuk
dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk memperkuat
data yang  diperoleh  dari  observasi dan
wawancara.Dokumentasi yang digali untuk mendapat
data yang dibutuhkan yaitu berupa arsip, dokumen, dan
catatan mengenai Kampung Banjar Agung Mataram,
dan Kelompok Wanita Tani (KWT) Untuk menambah
data yang dibutuhkan peneliti melakukan pengambilan
gambar dan merekam wawancara dengan informan.

Semua teknik pengumpulan dataini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, hanya untuk menggambarkan
dan menjawab apawyang telah_.dicantumkan dalam fokus
penelitian.

. Teknik Analisis Data

Data yang didapatkan akan dianalisis secara deskriptif
kualitatitift melalui menggambarkan fenomena keadaan
sebenarnya, melaporkan apa adanya sesuai data data yang
diperoleh untuk kemudian diinterpretasikan secara kualitatif
untuk mengambil kesimpulan. Menurut patton, analisis data
adalah “proses mengatur uraian data, mengorganisasikannya
dalam suatu pola. kategori dan uraian dasar.” Definisi tersebut
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memberikan gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan
analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian.?’

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan langkah-langkah sepeti yang
dikemukakan oleh Burhan Bungin yaitu sebagai berikut:

a. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan bagian internal dari
kegiatan analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara dan
studi dokumentasi.

b. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan  perhatian pada penyederhanaan  dan
transformasi data kasar yang muncul dasri catatan tertulis
dilapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menulusur
tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan
sebagainya dengan maksud menyisinkan data/informasi
yang tidak relevan.

c. Display data

Display data adalah data pendeskripsian sekumpulan
informasi terususn yang meberikan kemungkinan adanya
penarikan  kesimpulan dan pengambilan  tindakan.
Penyajian data kulitatif disajikan dalam bentuk teks naratif.
Penyajiannya juga bisa dalam bentuk matrik, diagram,
tabel dan bagan.

d. Verifikasi dan penegasan kesimpulan

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data,
penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi yaitu

Z"Moleog, Lexy.Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2010), h.103.
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menemukan makna data yang telah disajikan.?®
Berdasarkan keterangan diatas, maka setiap tahap dalam
proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan
data dengan menelah seluruh data yang ada diberbagai
sumber yang telah didapat dilapangan dan dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya
melalui metode wawancara yang didukung dengan studi
dokumentasi.

2 Bungin, Burhan. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta:PT Raja
GrafindoPersada,2011), h.70.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Peran Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Berbasis
Sumber Daya Lokal Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah (study pada Kampung Banjar Agung
Mataram Kec. Seputih Mataram, Kab. Lampung Tengah) dengan
pembahasan tentang peranan KWT sehingga berdampak pada
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan uraian pada hasil
penelitian dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagali
berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan peran
pemberdayaan yang dilakukan pengurus kelompok wanita
tani (KWT) terhadap kesejahteraan masyarakat di Kampung
Banjar Agung Mataram dapat dilihat dari 6 indikator yaitu
Edukasi, Diseminasi informasi, Fasilitasi,  Konsultasi,
Supervisi/pembinaan, sdan Pemantauan/Evaluasi dart enam
indikator tersebut'pengurus KWT melakukan kegiatanedukasi
untuk meningkatkan produksi, serta.-mempertahankan dan
meningkatkan- pelanggan produk, cara mempromosikan usaha
merekay“menyebarkan informasirkepada=anggota mengenai
kegiatan KWT dan meningkatkan produksi usaha, aktif
menanyakan masalah-masalah yang dihadapi oleh anggota
serta memotivasi dan memantau anggota dalam melaksanakan
usahanya sesuai yang telah diberikan dengan hal tersebut
maka setiap anggota sudah dapat berusaha merubah dirinya
menjadi wanita tani yang lebih maju dan dapat memanfaatkan
sumber daya yang ada dengan baik, sehingga berdampak pada
kesejahteraan masyarakat di kampung Banjar Agung
Mataram.

87



88

2.

Menurut  perspektif ~ ekonomi  Islam  tentang peran
pemberdayaan yang dilakukan pengurus kelompok wanita tani
(KWT) terhadap kesejahteraan masyarakat. Peranan pengurus
KWT adalah kegiatan pembelajaran kepada masyarakat atau
sekelompok anggota agar mereka dapat mencapai kehidupan
yang lebih baik, di dalam Al-Qur’an surat Ar’rad ayat 11
menjelaskan bahwa allah tidak akan merubah keadaan suatu
kaum melainkan mereka sendiri yang merubahnya, Peran
merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
kemampuan petani baik dari pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sehingga mereka mampu dan berdaya serta
menetapkan keputusan sendiri terkait dalam usaha tani yang
dilakukannya. dalam ekonomi Islam merupakan sebuah
pembelajaran kepada masyarakat atau sekelompok agar
mereka dapat mencapai kehidupan yang lebih baik. Dengan
hal tersebut maka setiap anggota wanita tani sudah dapat
berusaha merubah dirinya menjadi lebih maju dan dapat
memanfaatkan sumber daya yang ada. Dan dilihat dari
prinsip-prinsip ekonomi dalamb islam program pemberdayaan
KWT ini telah berjalan sesuaitberdasarkan prinsip .tauhid,
prinsip.  bekerja dan  berproduktifitas, prinsip  tolong-
menolong(ta’awun) bahwa setiap berusaha dan mencari rizki
harus sesuai dengan agidah islam yang telah di tentukan oleh
Allah dan _senantiasa mengharapkansridhovAllah SWT agar
mendapatkan keberuntungan di dunia maupun di akhirat.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan uraian

diatas, saran-saran yang dapat diajukan sebagai berikut:

1.

Bagi Dinas penyuluhan pertanian dari daerah tersebut
khusunya dinas penyuluhan pertanian dari kecamatan dan
kabupaten harus lebih aktif dalam melakukan pendampingan
terhadap kegiatan KWT kampung banjar agunng mataram.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam dan
lebih luas khususnya yang berkaitan dengan program-program
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pembangunan di sektor sumber daya manusia. Sehingga hasil
penelitian dapat digunakan dan menjadi referensi atau
petunjuk bagi daerah yang akan diteliti.

WY
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